BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang digunakan sesuai

dengan tujuan hipotesis yang dilakukan, dengan analisis regresi linier

berganda, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut :

1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Brand reputation berpengaruh
signifikan terhadap Brand relationship quality pada Matahari
Department Store (MDS) di Surabaya, hal ini menunjukkan bahwa
Brand reputation memainkan peran kunci dalam pengembangan
hubungan merek. Dengan demikian, H1 (hipotesis pertama) diterima.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Brand Tribalism berpengaruh
signifikan terhadap Brand relationship quality pada MDS di Surabaya,
hal ini menunjukkan bahwa penjelasan bagaimana kelompok sosial
informal mempengaruhi preferensi merek dari anggota mereka.
Dengan demikian, H2 (hipotesis kedua) diterima.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Brand reputation dan Brand
tribalism berpengaruh secara simultan terhadap Brand relationship
quality pada MDS di Surabaya, konsumen kadang melihat suatu
produk atau jasa dari merek serta komitmen yang kuat untuk tetap
mencari merek yang diinginkan meskipun harus membayar harga yang
lebih mahal dibanding dengan merek lain yang ada namun tidak
diinginkan mempengaruhi  kualitas hubungan merek dengan
konsumen. Dengan demikian, H3 (hipotesis ketiga) diterima.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Brand relationship quality

berpengaruh signifikan terhadap Niat Beli Ulang, hal ini menunjukkan
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bahwa Brand relationship quality mencakup spektrum yang lebih luas
faktor-faktor yang berkontribusi bagi stabilitas hubungan konsumen-
merek dan sebagai komponen yang menentukan hubungan secara lebih

cara mendalam. Dengan demikian, H4 (hipotesis keempat) diterima.

5.2 Saran

Sebagai implikasi dari hasil penelitian ini, dapat dikemukakan

beberapa saran sebagai berikut:

5.2.1Saran Akademis

1.

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan bisa menambahkan variabel-
variabel baru yang bisa mendukung terwujudnya Niat Beli Ulang,
seperti Brand Satisfaction dan Brand Awareness.

Domisili responden penelitian terbatas hanya pada area Surabaya,
sehingga belum menggambarkan kondisi pasar secara luas. Maka dari
itu peneliti menyarankan agar memperluas domisili responden yang
akan diteliti.

Peneliti selanjunya dapat meneliti, apakah efek jangka panjang dari
Niat Beli Ulang dapat memperkuat pengaruh serta kepercayaan

reputasi sebuah merek.

5.2.2 Saran Praktis

1.

Matahari Department Store sebaiknya meningkatkan reputasi merek
mereka, karena merek yang mempunyai nama baik dapat
menimbulkan personal komitmen bagi konsumen (sebagai salah satu
indikator Brand relationship quality) untuk tetap menggunakan merek

tersebut. Sehingga konsumen juga tidak akan segan untuk kembali
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berbelanja di Matahari Department store (niat beli ulang). Karena
berdasarkan uji path analysis, brand reputation memiliki koefisien
positif terhadap brand relationship quality. Dimana dapat diartikan
bila brand reputation Matahari Department store semakin baik, maka
semakin baik pula brand relationship quality yang diterima oleh
konsumen. Dan hal itu yang akan meningkatkan niat beli ulang
konsumen, karena niat beli ulang berhubungan positif dengan brand
relatiohship quality. Hal ini telah dijelaskan dalam bab sebelumnya,
bahwa brand relationship quality memiliki koefisien positif terhadap
niat beli ulang. Sehingga dengan memiliki brand relationship quality
yang semakin baik, niat beli ulang yang timbul dalam diri konsumen
juga semakin besar.

Matahari Department Store sebaiknya meningkatkan image produk
yang dijual, karena konsumen ingin bahwa menggunakan merek yang
dijual di Matahari Department Store sesuai dengan image yang
diinginkan oleh konsumen dan sesuai dengan kualitas hidupnya (brand
tribalism). Karena berdasarkan uji path analysis, brand tribalism
memiliki koefisien positif terhadap brand relationship quality. Dimana
dapat diartikan bila brand tribalism yang dimiliki konsumen dapat
dipenuhi oleh Matahari Department store semakin baik, maka semakin
baik pula brand relationship quality yang diterima oleh konsumen.
Dan hal itu yang akan meningkatkan niat beli ulang konsumen, karena
niat beli ulang berhubungan positif dengan brand tribalism. Hal ini
telah dijelaskan dalam bab sebelumnya, bahwa brand relationship
quality memiliki koefisien positif terhadap niat beli ulang. Sehingga
dengan memiliki brand relationship quality yang semakin baik, niat

beli ulang yang timbul dalam diri konsumen juga semakin besar.
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